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EFFECT OF USER CHARACTERISTIC AND ORGANIZATIONAL 
CHARACTERISTIC ON ERP SYSTEM SUCCESS  
IN PT TELKOM DIVRE VII MAKASSAR 
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Grace T. Pontoh 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh user characteristic dan 
organizational characteristic terhadap kesuksesan sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP) pada PT Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional VII Makassar. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan 
kepada 132 responden sebagai pengguna sistem Enterprise Resource Planning 
(ERP) di PT Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional VII Makassar. Data diolah 
dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kenyamanan, kepercayaan, dan ekspektasi pengguna yang 
dikelompokkan dalam user characteristic memiliki pengaruh positif terhadap 
kesuksesan sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Motivasi ekstrinsik dan 
infrastruktur TI yang dikelompokkan dalam organizational characteristic juga 
memiliki pengaruh positif terhadap kesuksesan sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP).  
 




This research aims to analyze the effect of user characteristic and organizational 
characteristic on Enterprise Resource Planning (ERP) system success in PT 
Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. The data was collected using a 
questionnaire given to 132 respondents as Enterprise Resource Planning (ERP) 
system’s user on PT Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional VII Makassar. 
Data is processed by using Partial Least Square (PLS). Research findings show 
that enjoyment, trust, and user expectation which categorized in user 
characteristic have a positive affect on Enterprise Resource Planning (ERP) 
system success. Extrinsic motivation and IT infrastructure which categorized in 
organizational characteristic also have a positive affect on Enterprise Resource 
Planning (ERP) system success. 
 
Keywords: user characteristic, organizational characteristic, ERP system 
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1.1 Latar Belakang 
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah model sistem informasi yang 
memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan berbagai 
proses bisnis utamanya (Hall, 2013:45). ERP mengintegrasikan seluruh data dari 
lini-lini perusahaan, sehingga manajemen dapat melihat kinerja perusahaan 
secara menyeluruh dan mempermudah pekerjaan mereka dalam mengambil 
keputusan. Tanpa adanya sistem ERP, perusahaan berskala besar akan 
menemukan kesulitan dengan banyaknya aplikasi yang digunakan dan tidak 
dapat berkomunikasi secara efektif dengan satu sama lain. Perusahaan yang 
mengimplementasi ERP dapat mengurangi biaya, mengurangi waktu operasi, 
dan dapat membentuk organisasi yang ramping (Loh dan Simpson, 2006). 
Sistem ERP banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. 
Salah satu perusahaan Indonesia yang telah mengimplementasikan sistem ERP 
adalah PT Telekomunikasi Indonesia (PT Telkom) Tbk. PT Telkom telah 
mengimplementasikan sistem ERP sejak tahun 2001. Sistem ERP yang 
digunakan PT Telkom adalah SAP R/3 Enterprise. SAP R/3 mengintegrasikan 
lima modul dengan tujuan utama untuk menyajikan laporan keuangan, yaitu 
modul FI/CO (Financial dan Controlling), HR (Human Resources), MM (Material 
Management), PS (Project system), dan AM (Asset management). 
Terlepas dari manfaat yang akan diberikan oleh ERP ini, masih banyak 
perusahaan berskala besar yang tidak sukses menerapkan ERP (Widiyanti, 
2013).  Data statistik dari Panorama Consulting Solution, hingga akhir tahun 
2012 tercatat 60% perusahaan pengguna sistem ERP gagal mendapatkan 
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manfaat dari sistem ERP. Kegagalan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu konsultan dan vendor, sumber daya manusia, manajerial, proyek 
manajemen, proses, organisasi dan teknikal (Amid et al., 2012).  
Sebagian besar kegagalan dihasilkan oleh proses seleksi yang buruk yang 
mengabaikan faktor-faktor kontekstual dari organisasi (Uzoka et al., 2008). 
Karakteristik organisasi memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat 
keberhasilan sistem ERP (Lawalata, 2012). Keberhasilan sistem ini tidak terlepas 
juga dari dukungan sumberdaya IT (faktor organizational IT) yang dimiliki 
perusahaan pengguna (Ifinedo, 2007). Faktor organisasi lainnya yang juga 
penting untuk diperhatikan adalah pemberian insentif sebagai bentuk motivasi 
bagi user untuk mendukung kualitas dari sistem informasi (Kulkarni et al., 2007). 
Sarker dan Lee (2002) menemukan bahwa faktor sumber daya manusia juga 
memiliki peranan penting untuk mencapai kesuksesan sistem ERP dibandingkan 
faktor lainnya. Faktor sumber daya manusia  berkaitan dengan persepsi 
pengguna sistem informasi yang menyebabkan pengguna enggan menggunakan 
sistem informasi yang telah dikembangkan perusahaan. Keengganan atau 
penolakan user untuk mengadopsi atau menggunakan sistem baru (sistem ERP) 
adalah salah satu alasan kegagalan implementasi sistem informasi yang harus 
diperhatikan perusahaan, karena usaha dan kerjasama dari teknisi, perusahaan 
dan pengguna akhir sistem sangat penting untuk keberhasilan sistem ERP (Nah 
dan Delgado, 2006). Kurangnya penerimaan user tersebut dapat menyebabkan 
user hanya sekedar terpaksa menggunakan tanpa diimbangi dengan 
penggunaan yang handal pada sistem ERP. Selain itu juga dapat menyebabkan 
masalah ketidakpuasan bagi user terhadap sistem ERP.  
Petter et al. (2013) melakukan studi literatur dalam mencari variabel 
independen yang memengaruhi kesuksesan sistem informasi. Penelitian tersebut 
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menunjukkan adanya beberapa faktor kuat yang dapat memengaruhi 
kesuksesan sistem informasi. Faktor-faktor tersebut kemudian dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok bagian, yaitu user and social characteristics dan project and 
organizational characteristics. Dalam hasil penelitiannya tersebut, terdapat 5 
variabel independen yang berpengaruh kuat terhadap kesuksesan sistem 
informasi. Penelitian ini hanya menguji variabel yang berpengaruh kuat terhadap 
kesuksesan sistem informasi menurut Petter et al. (2013). Lima variabel 
independen yang berpengaruh kuat tersebut, yaitu tiga variabel dari user 
characteristics (kenyamanan, kepercayaan, dan ekspektasi pengguna terhadap 
sistem) dan dua variabel dari organizational characteristics (motivasi ekstrinsik 
dan infrastruktur TI dari organisasi).  
Penelitian Petter et al. (2013) menunjukkan pentingnya keterlibatan dari user 
dalam perencanaan penerapan sistem informasi. Seringkali perencanaan hanya 
dilakukan oleh manajemen tingkat atas perusahaan. Faktor internal dari user 
berupa kenyamanan (enjoyment), kepercayaan (trust), dan ekspektasi pengguna 
terhadap sistem informasi seharusnya juga diperhatikan untuk kesuksesan 
sistem informasi. Selain itu, faktor organisasi yang mendukung end user, yaitu 
motivasi ekstrinsik dan ketersediaan infrastruktur TI yang disediakan perusahaan 
juga berperan dalam kesuksesan sistem informasi. Literatur review yang 
mengkaji penerimaan user pada implementasi sistem informasi di Indonesia 
masih sedikit dan belum ada yang memasukkan pengaruh variabel yang 
berkaitan dengan konteks individu dan organisasi untuk mengkaji penerimaan 
end-user pada sistem informasi, khususnya sistem ERP. 
Kesuksesan sistem informasi dapat diukur melalui model DeLone dan 
McLean mengenai kesuksesan sistem informasi. Menurut Delone dan McLean 
(2003) terdapat 6 indikator kesuksesan sistem informasi yang saling terkait, yaitu 
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system quality, information quality, service quality, use/intention to use, user 
satisfaction, dan net benefits. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah kenyamanan (enjoyment) pengguna sistem berpengaruh positif 
terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar? 
2. Apakah kepercayaan (trust) pengguna sistem berpengaruh positif terhadap 
kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar? 
3. Apakah ekspektasi pengguna (user expectation) sistem berpengaruh positif 
terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar? 
4. Apakah motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) dari organisasi berpengaruh 
positif terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII 
Makassar? 
5. Apakah infrastruktur IT (IT infrastructure) dari organisasi berpengaruh positif 
terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengukur pengaruh kenyamanan (enjoyment) pengguna sistem 
terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
2. Untuk mengukur pengaruh kepercayaan (trust) pengguna sistem terhadap 
kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
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3. Untuk mengukur pengaruh ekspektasi pengguna (user expectation) sistem 
terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
4. Untuk mengukur pengaruh motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) dari 
organisasi terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII 
Makassar. 
5. Untuk mengukur pengaruh infrastruktur TI (IT infrastructure) dari organisasi 
terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dalam penelititan ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh user characteristics dan organizational characteristics 
terhadap kesuksesan sistem sistem informasi, khususnya sistem ERP, 
sehingga dapat memberikan pengetahuan mengenai model penentu 
kesuksesan sistem ERP. 
2. Bagi Kalangan Akademisi dan Peneliti 
Sebagai bahan referensi untuk para akademisi dan peneliti yang tertarik 
pada masalah-masalah faktor penentu kesuksesan sistem ERP, khususnya 
pada fakor user characteristics dan organizational characteristics. 
3. Bagi Kalangan Praktisi 
Memberikan masukan berupa saran-saran terhadap perusahaan yang 
sedang atau ingin menerapkan sistem teknologi Enterprise Resource 





1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012). Bab pertama berisi 
pendahuluan berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua berisi tinjuan pustaka yang memuat dua hal pokok, yaitu 
deskripsi teoretis tentang objek (variabel) yang diteliti dan kesimpulan tentang 
kajian yang antara lain berupa argumentasi atas hipotesis yang telah diajukan 
dalam bab pendahuluan. Untuk dapat memberikan deskripsi teoretis terhadap 
variabel yang diteliti, maka diperlukan adanya tinjauan teori yang mendalam. 
Selanjutnya, argumentasi atas hipotesis yang diajukan menuntut peneliti untuk 
mengintegrasikan teori yang dipilih sebagai landasan penelitian dengan hasil 
kajian mengenai temuan penelitian yang relevan.  
Bab ketiga berisi metode penelitian. Metode penelitian mencakup rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data penelitian, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional, instrumen penelitian, dan analisis data. 
Bab keempat berisikan hasil penelitian. Penulisan mengenai hasil-hasil yang 
diperoleh dalam penelitian yang menguji hipotesis, sebaiknya dibagi menjadi dua 
bagian besar. Bagian pertama berisi uraian tentang karakteristik masing-masing 
variabel. Bagian kedua memuat uraian tentang hasil pengujian hipotesis. Jika 
memungkinkan dapat ditambahkan pembahasan atas temuan penelitian. Isi 
pembahasan adalah justifikasi mengapa hipotesis diterima atau ditolak. 
Bab kelima merupakan bagian penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dari 






2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi 
DeLone dan McLean (1992) mengembangkan suatu model parsimoni 
(model yang lengkap tetapi sederhana) yang mereka sebut dengan nama Model 
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean (D&M IS Success Model). 
Beberapa penelitian sebelumnya serta akibat perubahan peran dan penanganan 
sistem informasi yang telah berkembang menyebabkan DeLone dan Mclean 
(2003) memperbarui modelnya dan menyebutnya sebagai Model Kesuksesan 
Sistem Informasi D&M Diperbarui (Updated D&M IS Success Model). Model yang 
diusulkan ini merefleksikan ketergantungan dari enam pengukuran kesuksesan 
sistem informasi. Keenam indikator kesuksesan sistem informasi tersebut adalah 
kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), kualitas 
pelayanan (service quality), penggunaan informasi (use), kepuasan pemakai 
(user satisfaction), dan manfaat bersih (net benefits). Model kesuksesan D&M 
dapat dilihat pada gambar 2.1. 
 
Sumber: (DeLone dan McLean, 2003) 




2.1.2 Faktor Penentu (Determinant Factor) Kesuksesan Sistem Informasi 
Faktor-faktor penentu keberhasilan adalah sesuatu yang harus dilakukan 
oleh organisasi agar tercapainya kesuksesan dalam implementasi sistem ERP. 
Dalam kaitannya dengan sistem informasi proyek, faktor-faktor penentu 
keberhasilan adalah apa yang harus dilakukan oleh suatu sistem untuk 
memenuhi apa yang telah dirancang. 
Faktor penentu keberhasilan dalam implementasi ERP merupakan suatu 
kombinasi dari beberapa faktor, bukan merupakan suatu unsur tunggal, 
kombinasi faktor-faktor yang tepat akan selalu bervariasi dari waktu ke waktu dan 
harus sesuai dengan kondisi spesifik perusahaan (Winahyu, 2005). McClean dan 
DeLone telah mengembangkan penelitiannya dengan melakukan penelitian 
bersama Stacie Petter untuk menemukan variabel independen yang 
memengaruhi kesuksesan suatu sistem informasi. Penelitian tersebut merupakan 
studi literatur dengan membandingkan beberapa artikel ilmiah yang berkaitan 
dengan kesuksesan sistem informasi. Petter et al. (2013) menemukan beberapa 
variabel yang berpengaruh kuat (strong) dan yang berpengaruh moderate 
terhadap kesuksesan sistem informasi (Gambar 2.2). 
 
Sumber: Petter et al., 2013 





Terdapat lima variabel yang berpengaruh kuat terhadap keseluruhan 
variabel kesuksesan sistem informasi menurut penelitian Petter et al., yaitu 
kenyamanan (enjoyment), kepercayaan (trust), ekspektasi pengguna (user 
expectation), motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation), dan infrastruktur TI (IT 
infrastructure). Penelitian ini merujuk pada penemuan penelitian Petter et al.  
(2013) dengan hanya menguji faktor yang berpengaruh kuat (strong) terhadap 
keseluruhan variabel kesuksesan sistem informasi. 
 
2.2 Enterprise Resource Planning 
2.2.1 Definisi Enterprise Resource Planning 
Entrprise Resource Planning adalah model sistem informasi yang 
memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan berbagai 
proses bisnis utamanya (Hall, 2013:45). O’Brien (2011:320) mendifinisakan ERP 
sebagai suatu tulang punggung lintas fungsi perusahaan yang mengintegrasikan 
dan mengotomatisasikan banyak proses interal dan sistem informasi dalam hal 
fungsi produksi, logistik, distribusi, akutansi, keuangan dan sumber daya 
manusia pada perusahaan.  
Definisi ERP juga diungkapkan Dhewanto dan Falahah (2007), yaitu 
sebagai suatu konsep untuk merencanakan dan mengelola sumber daya 
perusahaan meliputi dana, manusia, mesin, suku cadang, waktu, material dan 
kapasitas yang berpengaruh luas mulai dari manajemen paling atas hingga 
operasional di sebuah perusahaan agar dapat dimanfaatkan secara optimal 
untuk menghasilkan nilai tambah bagi seluruh pihak yang berkepentingan (stake 
holder) atas perusahaan tersebut. Enterprise Resources Planning (ERP) 




seperti marketting, produksi, pembelian dan akuntansi dan menyimpan semua 
transaksi dalam suatu database yang digunakan perusahaan serta menyediakan 
manajemen reporting tools (Monk dan Wagner, 2009:33). 
Enterprise Resource Planning (ERP) menghasilkan informasi yang saling 
terintegrasi. ERP menggunakan database tunggal yang mengintegrasikan semua 
informasi dalam satu waktu yang sama. Hal ini yang menyebabkan proses 
perencanaan dan pengawasan dapat dilakukan di dalam organisasi dengan 
terpusat dan menghindari tingkat penyimpangan serta meningkatkan konsistensi 
dari informasi yang dihasilkan.  
Bagi perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP, masalah yang 
sulit dan besar dihadapi adalah mengintegrasikan sistem yang terpisah-pisah di 
perusahaan, berpindah area fungsional yang terpisah menjadi sebuah sistem 
komputer yang dapat melayani kebutuhan antar departemen yang berbeda (Ehie 
dan Madsen, 2005). Sayangnya, kebanyakan implementasi sistem ERP tidak 
dapat memenuhi harapan. Banyak perusahaan yang telah mengeluarkan biaya 
besar untuk implementasi sistem ERP akan tetapi tidak berhasil memeroleh 
manfaat dan keuntungan dari implementasi sistem ERP tersebut. Kegagalan 
dalam memeroleh manfaat dan keuntungan dari sistem ERP adalah adanya 
keengganan dan penolakan dari user dan ketidakmampuan perusahaan-
perusahaan untuk menentukan perubahan pada desain dan struktur organisasi 
sesuai dengan manfaat teknologi yang dipilih (Ehie dan Madsen, 2005). 
Penggunaan sistem ERP adalah keharusan bagi user atau sering disebut 
sebagai penggunaan yang bersifat mandatory. Keengganan atau penolakan user 
untuk mengadopsi atau menggunakan sistem baru (sistem ERP) adalah salah 
satu alasan kegagalan implementasi yang harus diperhatikan perusahaan, 




sistem sangat penting untuk keberhasilan sistem ERP (Nah dan Delgado, 2006). 
Kurangnya penerimaan user tersebut dapat menyebabkan user hanya sekedar 
terpaksa menggunakan tanpa diimbangi dengan penggunaan yang handal pada 
sistem ERP. Selain itu juga dapat menyebabkan masalah ketidakpuasan bagi 
user terhadap sistem ERP. Literatur review yang mengkaji penerimaan user pada 
sistem implementasi sistem ERP masih sedikit dan belum ada yang 
memasukkan pengaruh variabel yang berkaitan dengan konteks individu dan 
organisasi untuk mengkaji penerimaan end-user pada sistem ERP. 
2.2.2 Sejarah dan Evolusi Sistem ERP 
Konsep ERP berawal sejak adanya persediaan dalam melakukan bisnis. 
Manajemen persediaan mulai dikenal dan diterapkan di Eropa sejak awal tahun 
1880. Manajemen persediaan ini muncul dari adanya perubahan pada praktek 
manufaktur dalam perusahaan-perusahaan, dari yang memiliki produk homogen 
sampai perusahaan yang terintegrasi secara vertikal dengan diversitas tinggi 
dalam hal proses dan produknya. Keberadaan persediaan dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan, yaitu dalam bentuk economies of scale. 
Tekanan finansial di perusahaan-perusahaan sekitar tahun 1900 mulai 
mengharuskan adaptasi manajemen persediaan yang baik, sehingga 
manajemen persediaan mulai berkembang. Sekitar tahun 1960-an, dengan 
ditemukannya komputer, banyak perubahan terjadi pada manajemen persediaan. 
Bill of Material Processor (BOMP) mulai digunakan, yaitu sistem dengan bantuan 
komputer yang berguna untuk mempermudah pengolahan dan pelacakan 
material atau persediaan. IBM, sebuah perusahaan komputer terkemuka, mulai 





Sejak tahun 1970-an, perangkat lunak ini berkembang pesat baik tingkat 
adopsi maupun fungsi yang ditawarkan, dan istilah Material Requirement 
Planning (MRP) mulai umum digunakan. Penggunaan MRP mengakomodir 
kemajuan besar dalam proses perencanaan material. MRP membantu 
meningkatkan efisiensi dengan menghitung berapa banyak material yang 
diperlukan untuk membuat sekian jumlah produk, membandingkan dengan 
material yang ada, dan menentukan kapan material harus didatangkan. Dengan 
MRP, pertanyaan “kapan” untuk membeli material dapat terjawab sejak 
ditemukannya manajemen persediaan. Sebelum MRP, material hanya 
didatangkan secara reaktif dan menunggu sampai terjadinya kekurangan 
material. MRP membawa perusahaan-perusahaan pengadopsinya ke 
penghematan biaya, kualitas produk dan produktivitas keseluruhan yang lebih 
baik secara signifikan. 
Melihat keuntungan-keuntungan dari penerapan MRP, banyak perusahaan-
perusahaan mulai menggunakan MRP. Seiring dengan banyak pengguna MRP, 
kompleksitasnya juga bertambah. Namun, kelemahan MRP segera disadari, 
yaitu tidak dipertimbangkannya kapasitas produksi. Untuk memerhitungkan 
kapasitas produksi dalam perencanaan material, modifikasi sistem MRP perlu 
dibuat. Modifikasi MRP tersebut memunculkan sistem baru dengan istilah closed 
loop MRP pada tahun 1970-an. 
Pada tahun 1980-an, unsur finansial mulai memasuki perencanaan material. 
Sejalan dengan pergeseran material menjadi barang setengah jadi, aset material 
akan menurun sementara nilai aset barang setengah jadi akan meningkat dalam 
buku akuntansi perusahaan. Demikian halnya ketika barang setengah jadi telah 
terkonversi menjadi barang jadi atau produk akhir, aset barang jadi akan 




barang jadi akan menurun sementara piutang usaha akan meningkat. Dengan 
terintegrasinya unsur finansial ke dalam perencanaan material ini, maka 
kompleksitas pengolahan informasi persediaan semakin bertambah. Daya 
komputasi mesin komputer pada saat itu sudah mampu menangani kebutuhan 
tersebut. MRP kemudian berevolusi dengan tambahan unsur finansial menjadi 
sistem dengan istilah Manufacturing Resource Planning (MRPII). Pada 
pertengahan tahun 1980-an, selain perencanaan material dan perencanaan 
finansial, MRPII mulai memasukkan perencanaan penjualan juga. 
Pada awal tahun 1990, kompetisi di pasar semakin menuntut kecepatan dan 
efisiensi operasi yang semakin tinggi. Informasi menjadi bagian penting dalam 
pengambilan keputusan yang baik. Manajemen informasi tunggal dan terintegrasi 
diperlukan untuk tujuan tersebut. Sistem MRP II berevolusi lagi menjadi sistem 
yang mengintegrasikan seluruh fungsi-fungsi perusahaan. Sistem ini disebut 
Enterprise Resource Planning (ERP). Sejak tahun 1990-an, ERP berkembang 
sangat pesat seiring dengan kemajuan teknologi komputer dan jaringan. ERP 
dapat menghasilkan peningkatan efisiensi dalam segala aspek fungsional 
perusahaan yang signifikan bagi perusahaan yang mengimplementasikan sistem 
tersebut dengan baik. ERP mencakup kemampuan dan keuntungan yang dibawa 
oleh sistem-sistem pendahulunya, seperti perencanaan material dan persediaan, 
perencanaan kapasitas, dan penyimpanan informasi akuntansi. Tambahannya, 
ERP memungkinkan terbentuknya sistem jaringan komunikasi antar departemen 
atau individu dalam perusahaan, desain produk, dan pertukaran informasi 
dengan cakupan global dan secara real-time. Evolusi sistem ERP dapat dilihat 





Tabel 2.1 Evolusi Sistem ERP 
 
Sumber: (Rashid et al., 2012) 
 
 
2.2.3 Sistem ERP di PT Telekomunikasi Indonesia 
Salah satu perusahaan di Indonesia yang telah mengimplementasikan 
sistem Enterprise Resource Planning adalah PT Telekomunikasi Indonesia. PT 
Telkom telah mengimplementasikan sistem ERP pada tahun 2001. Sistem ERP 
yang digunakan PT Telkom adalah SAP R/3 Enterprise. SAP memang salah satu 
piranti lunak ERP yang banyak dipakai oleh perusahaan dalam skala besar. SAP 
memiliki berbagai modul yang terintegrasi satu sama lain. Modul-modul tersebut 
digunakan bersama core SAP dan bisa ditambahkan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan yang akan mengimplementasikan SAP. SAP R/3 yang digunakan 
oleh PT Telkom mengimplementasikan lima modul utama, yaitu modul FI/CO 
(Financial dan Controlling), HR (Human Resources) untuk SDM, MM (Material 
Management) untuk Logistik, PS (Project System), dan AM (Asset Management). 
Modul yang terbesar diantara lima modul utama yang diimplementasikan tersebut 
adalah modul FI/CO (Financial dan Controlling) karena tujuan akhir penggunaan 
SAP R/3 adalah menyajikan laporan keuangan. 
Implementasi ERP pada PT Telkom disebut dengan INFUSION (Indonesia 
Flexible & Unified Business Solution). INFUSION merupakan program 
transformasi sistem bisnis terpadu berbasis teknologi informasi yang akan 
menjadi sarana yang memadukan dan mensinergikan lintas organisasi dan group 




Terdapat empat bagian program yang akan menjembatani dan saling 
terintegrasi, yaitu TICARES, TeNOSS, TIBS, dan TREMS. TICARES (Telkom 
Integrated Customer Care System) adalah sistem aplikasi IT untuk customer 
support. TeNOSS (Telkom National Operation Support System) adalah sistem 
operasi yang dapat membantu pelanggan untuk memonitor keandalan produk 
melalui fasilitas online monitoring bagi pelanggan korporasi, serta jaminan 
kualitas produk dan layanan untuk pelanggan perorangan. TIBS (Telkom 
Integrated Billing System) adalah sistem aplikasi pemrosesan active revenue 
secara terpusat. TREMS (Telkom Revenue Management System) adalah sistem 
informasi yang merupakan sistem akuntansi yang dirancang untuk keperluan 
spesifik industri telekomunikasi. 
2.2.4 Manfaat Implementasi ERP 
Sistem ERP memberikan nilai bisnis yang signifikan bagi perusahaan 
(O’Brien dan Marakas, 2010:273). Nilai bisnis tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Kualitas dan efisiensi 
ERP menciptakan kerangka kerja untuk mengintegrasikan dan 
meningkatkan proses bisnis internal perusahaan yang memberikan 
peningkatan secara signifikan bagi perusahaan. Contohnya, dalam segi 
kualitas dan efisiensi dari pelayanan pelanggan, produksi, dan distribusi. 
2. Mengurangi biaya 
Banyak perusahaan yang melaporkan bahwa adanya penurunan yang 
signifikan dalam transaksi pengolahan biaya, hardware, software, dan staf 
pendukung IT.  
3. Pengambilan keputusan 
Sistem ERP dapat dengan cepat memberikan laporan/informasi penting 
dalam kinerja bisnis kepada manajer, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan manajer dalam membuat keputusan yang baik dan tepat di 
dalam perusahaan. 
4. Enterprise agility 
Memberikan fleksibilitas pada struktur organisasi, tanggung jawab 
manajerial, dan peran kerja, sehingga perusahaan dapat lebih mudah dalam 






2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka proses berpikir studi ini didasarkan pada latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan studi dan tinjauan pustaka. Kerangka proses berpikir merupakan 
bagan komprehensif yang menunjukkan gambaran mengenai penyusunan skripsi 
berdasarkan pemaparan studi teoritik dan studi empirik. Studi teoretik dilakukan 
dengan cara memelajari teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang 
diajukan dalam studi ini, yaitu Model kesuksesan sistem informasi D&M (2003) 
serta faktor penentu kesuksesan sistem informasi oleh Petter et al. (2013). Ketika 
melakukan studi teoritik terjadi proses berpikir deduktif, yaitu proses berpikir dari 
yang bersifat umum ke yang bersifat khusus. 
Studi empirik dilakukan dengan cara mempelajari hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini. 
Berdasarkan studi teoritik dan studi empirik, variabel-variabel penelitian tersebut 
ditentukan, sehingga menghasilkan hipotesis, yaitu hubungan antara karakteristik 
user, karakteristik organisasi, dan kesuksesan sistem ERP. Dengan demikian, 
hipotesis merupakan hasil interaksi dari studi teoritik dan studi empirik. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang harus diuji 
kebenarannya dengan menggunakan alat bantu uji statistik. Pengujian secara 
statistik ini akan memberikan informasi tentang pembuktian apakah hipotesis 
tersebut mendukung atau tidak mendukung studi teoritik dan studi empirik yang 
digunakan untuk menghasilkan hipotesis dalam skripsi ini. Hasil uji hipotesis 
secara statistik akan diinterpretasikan dalam pembahasan yang akan 
menghasilkan kesimpulan skripsi ini. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada 
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Adapun beberapa hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
2.4.1 Pengaruh kenyamanan (enjoyment) pengguna terhadap kesuksesan 
sistem ERP 
 
Sistem informasi seharusnya dapat dinikmati oleh penggunanya, terlepas 
dari konsekuensi kinerja yang bisa terjadi. Petter et al. (2013) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa kenyamanan pengguna sistem berpengaruh 
positif signifikan terhadap kesuksesan sistem informasi.  
Yi dan Hwang (2003) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa 
playfulness atau enjoyment berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan 
sistem berbasis WEB. Penelitian lain yang juga menunjukkan adanya hubungan 
positif antara kenyamanan dengan kesuksesan sistem informasi diantaranya 
Heijden (2004), Venkatesh dan Johnson (2002), dan De Wulf et al. (2006). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
H 1: Kenyamanan berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistem ERP. 
 
2.4.2 Pengaruh kepercayaan (trust) pengguna terhadap kesuksesan sistem 
ERP 
 
Penerimaan sistem informasi oleh pemakai individual tidak terlepas dari 
kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi yang digunakannya. 
Kepercayaan didefinisikan sebagai sejauh mana individu memiliki pandangan 
positif tentang sistem informasi yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Petter 
et al. (2013) menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara 




Teo et al.  (2009) membuktikan bahwa user trust berpengaruh positif 
terhadap kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan website e-
government. Penelitian lainnya yang juga mendukung hasil tersebut adalah 
penelitian Lee et al.  (2007) serta Nicolaou dan McKnight (2006). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
H 2: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistem ERP. 
 
2.4.3 Pengaruh ekspektasi pengguna (user expectation) terhadap 
kesuksesan sistem ERP 
 
Ekspektasi pengguna berkaitan dengan persepsi pengguna tentang sistem 
informasi telah konsisten dengan sistem informasi yang sebenarnya. Penelitian 
Petter et al. (2013) menunjukkan pengaruh positif signifikan antara ekspektasi 
pengguna sistem dengan kesuksesan sistem informasi. 
Penelitian yang dilakukan Staples (2002) menunjukkan tiga kategori 
ekspektasi, yaitu kegunaan, kemudahan penggunaan, dan kualitas informasi dari 
sistem berpengaruh positif terhadap net benefit. Hasil penelitian menunjukkan 
pentingnya menciptakan dan memelihara ekspektasi pengguna yang realistis 
untuk memeroleh manfaat dari sistem. Penelitian lain yang mendukung hasil 
tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan Hsu et al. (2004), Lim et al. 
(2005), Lawrence dan Low (1993), Nevo dan Chan (2007), serta Marcolin (1994). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 






2.4.4 Pengaruh motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) terhadap 
kesuksesan sistem ERP 
 
Teori motivasi yang diperkenalkan oleh Vallerand (1997) membagi motivasi 
menjadi dua bagian, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Dalam 
kaitannya dengan sistem informasi, motivasi ekstrinsik dianggap berkaitan erat 
dengan persepsi user terhadap kegunaan sistem informasi. Penelitian Petter et 
al. (2013) menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara motivasi 
ekstrinsik dari organisasi dengan kesuksesan sistem informasi. 
Penelitian yang dilakukan Venkatesh (2002) menunjukkan bahwa motivasi 
ekstrinsik telecommuter yang lebih tinggi menyebabkan penggunaan 
berkelanjutan yang lebih tinggi dari sistem. Penelitian lain yang juga mendukung 
hasil tersebut diantaranya penelitian dari Kulkarni et al. (2007), Lewis et al. 
(2007), Lim et al. (2005), serta Markus dan Keil (1994).  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
H 4: Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistem ERP. 
 
2.4.5 Pengaruh Infrastruktur TI (IT infrastructure) terhadap kesuksesan 
sistem ERP 
 
Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang disediakan organisasi 
akan menunjang user dalam aktivitas menggunakan sistem informasi. 
Infrastruktur TI didefinisikan sebagai tingkat kecanggihan infrastruktur teknologi 
informasi dalam perusahaan. Penelitian Petter et al. (2013) menunjukkan bahwa 
infrastruktur TI dari organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kesuksesan sistem informasi. 
Penelitian yang dilakukan Lawalata (2012) menunjukkan adanya 




implementasi sistem ERP yang diperkuat oleh faktor IT organisai seperti aset IT 
dan sumber daya IT sebagai variabel moderator. Penelitian lainnya yang juga 
mendukung hasil tersebut diantaranya penelitian Armstrong dan Sambamurthy 
(1999), Lewis et al. (2007), Belanger et al. (2001), Eikebrokk dan Olsen (2007), 
Zhu dan Kraemer (2005), serta Shaberwal et al. (2006). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
H 5: Infrastruktur TI berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistem ERP. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka 
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti 

































3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian terdiri dari tujuan penelitian, jenis investigasi, 
intervensi peneliti, setting penelitian, unit analisis, dan horizon waktu (Sekaran 
dan Bowgie, 2009:102). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis 
(hypothesis testing) dengan melakukan pengujian hubungan antara user 
characteristics dan organizational characteristics terhadap kesuksesan sistem 
ERP pada karyawan pengguna sistem ERP di PT Telkom Divre VII Makassar.  
Jenis penelitian yang dilakukan bersifat korelasional, yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara variabel. Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
noncontrived settings, yaitu dilakukan pada kondisi lingkungan di mana 
pekerjaan berjalan normal. Objek penelitiannya tidak direkayasa. Penelitian ini 
merupakan cross-sectional study, yaitu penelitian yang hanya dilakukan sekali 
dalam satu periode. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Objek penelitian ini adalah karyawan pengguna sistem (user) ERP di PT 
Telkom Divre VII Makassar. Waktu penelitian dilaksanakan selama satu 
semester. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan pengguna sistem ERP di PT 
Telkom Divre VII Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 





Jenis non-probability sampling yang digunakan adalah purposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2011:66), dalam hal ini, yaitu pemakai aktif sistem ERP yang beroperasi di PT 
Telkom Divre VII KTI Makassar. Jumlah user aktif sistem ERP di PT Telkom 
Divre VII KTI Makassar adalah 132 karyawan. Pemakai aktif sistem ERP di PT 
Telkom tersebar dalam sepuluh unit divisi. Unit-unit divisi tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1. Access network, pemakai aktif 20 karyawan 
2. Business service, pemakai aktif 12 karyawan 
3. Consumer service, pemakai aktif 32 karyawan 
4. Finance, pemakai aktif 14 karyawan 
5. Human resource, pemakai aktif 6 karyawan 
6. Infrastruktur Telkom, pemakai aktif 10 karyawan 
7. Information system centre, pemakai aktif 10 karyawan 
8. Marketing, pemakai aktif 6 karyawan 
9. Billing and collection, pemakai aktif 22 karyawan 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. Data 
subjek merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara 
individual atau secara kelompok. 
Data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
pengumpulan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011:137). 
Data primer pada penelitian ini berasal dari jawaban responden yang diperoleh 






3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian survei, yaitu penelitian lapangan yang dilakukan terhadap anggota 
sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner diantar 
langsung kepada responden di PT Telkom Divre VII Makassar, kemudian 
kuesioner yang diisi dan kembali menjadi sample dalam penelitian ini. 
 
3.6 Variabel dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel 
1. Variabel bebas (independent variable)  
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2011:61). Variabel bebas dalam penelitian adalah user characteristics dan 
organizational characteristics yang memiliki lima sub-variabel. Tiga variabel 
yang merupakan kategori user characteristics, yaitu kenyamanan (X1), 
kepercayaan (X2), dan ekspektasi pengguna sistem (X3). Kemudian, dua 
variabel yang merupakan kategori organizational characteristics, yaitu 
motivasi ekstrinsik (X4) dan Infrastruktur TI (X5) dari organisasi. 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011:59). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kesuksesan sistem Enterprise Resource Planning 







3.6.2 Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel yang telah 
dijabarkan sebelumnya adalah sebagai berikut. 
1. Kenyamanan (Enjoyment) 
Kenyamanan didefiniskan sebagai tingkat kesenangan atau antusiasme 
seseorang mengenai penggunaan sistem informasi. Hal ini mengacu pada 
sejauh mana aktivitas penggunaan sistem informasi dianggap menyenangkan, 
terlepas dari konsekuensi kinerja yang dapat diantisipasi (Davis et al., 1992). 
Variabel kenyamanan diukur dengan tiga-item pertanyaan yang digunakan 
oleh Davis et al. (1992).  
Indikator kenyamanan tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat 
tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 
berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 berarti 
sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat 
kenyamanan pengguna akan sistem semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah skor ini berarti kenyamanan pengguna akan penggunaan sistem 
semakin rendah. 
2. Kepercayaan (Trust) 
Kepercayan didefiniskan sebagai sejauh mana individu memiliki 
pandangan positif tentang sistem informasi yang digunakan. Variabel 
kepercayaan diukur dengan lima item pertanyaan yang digunakan oleh 
Andrew et al. (2009). 
Indikator atas kepercayaan tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari 
sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju 
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 





kepercayaan pengguna akan sistem semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah skor ini berarti tingkat kepercayaan pengguna akan sistem semakin 
rendah. 
3. Ekspektasi pengguna (user expectation) 
Ekspektasi pengguna didefiniskan sebagai persepsi pengguna tentang 
sistem informasi telah konsisten dengan sistem informasi yang sebenarnya. 
Lim et al. (2007) mendifinisikan ekspektasi pengguna sebagai tingkat persepsi 
mengenai hasil kinerja sistem informasi di masa yang akan datang, 
menyebabkan user menerima atau menolak penggunaan sistem informasi. 
Variabel ekspektasi pengguna diukur dengan lima item pertanyaan yang 
digunakan oleh Andrew et al. (2009). 
Indikator atas ekspektasi pengguna tersebut diukur dengan 5 skala Likert 
dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak 
setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju 
(S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat 
ekspektasi pengguna akan sistem dimasa datang semakin tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah skor ini berarti tingkat ekspektasi pengguna akan sistem 
dimasa datang semakin rendah. 
4. Motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) 
Motivasi ekstrinsik didefiniskan sebagai insentif atau imbalan (keuangan, 
pengakuan, atau reputasi) yang ditawarkan oleh manajemen dalam organisasi 
untuk mendorong pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Motivasi 
ekstrinsik didefinisikan sebagai motivasi yang datang dari luar individu (Porter 
dan Lawler, 1968:163), yang berarti bahwa seorang individu dengan motivasi 
ekstrinsik melakukan tugas atau kegiatan untuk mendapatkan imbalan atau 





Variabel ekspektasi pengguna diukur dengan tiga item pertanyaan yang 
digunakan oleh Amabile et al. (2009).Indikator atas motivasi ekstrinsik dari 
organisasi tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju 
sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak 
setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju 
(SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti tingkat ekspektasi pengguna 
akan sistem dimasa datang semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor 
ini berarti tingkat ekspektasi pengguna akan sistem dimasa datang semakin 
rendah. 
5. Infrastruktur TI (IT infrastructure) 
Infrastruktur TI didefiniskan sebagai tingkat kecanggihan infrastruktur TI 
dalam perusahaan. Variabel infrastruktur TI pengguna diukur dengan tiga item 
pertanyaan yang digunakan oleh Vankates dan Davish (2000). 
Indikator atas infrastruktur TI dari organisasi tersebut diukur dengan 5 
skala Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti 
sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 
berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini 
berarti tingkat motivasi ekstrinsik semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah 
skor ini berarti tingkat motivasi ekstrinsik semakin rendah. 
6. Kesuksesan Sistem ERP 
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur 
kesuksesan sistem ERP mengacu pada penelitian Wijayanto (2013) yang 
menggunakan indikator DeLone dan McLean (2003). Kesuksesan sistem 
informasi dapat diukur melalui enam indikator, yaitu kualitas sitem, kualitas 
informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem, kepusan pengguna, dan 





Indikator atas kesuksesan sistem ERP tersebut diukur dengan 5 skala 
Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat 
tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti 
setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti 
tingkat kesuksesan sistem informasi semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah skor ini berarti tingkat kesuksesan sistem ERP semakin rendah. 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. 
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 7 bagian, yaitu kenyamanan pengguna 
akan sistem, kepercayaan penguna akan sistem, ekspektasi pengguna 
mengenai sistem, motivasi ekstrinsik dari organisasi, IT infrastruktur yang 
disediakan organisasi, dan kesuksesan sistem informasi. Kuesioner akan diisi 
atau dijawab oleh pemakai sistem ERP di PT Telkom Divre VII Makassar.  
Item-item untuk mengukur variabel kenyamanan (X1) diadopsi dari penelitian 
Davis et al. (1992) melalui tiga item pertanyaan. Variabel kepercayaan (X2) dan 
ekspektasi pengguna (X3) masing-masing diukur melalui lima item pertanyaan 
yang diadopsi dari penelitian Andre et al. (2009). Variabel motivasi ekstrinsik (X4) 
menggunakan tiga item pertanyaan yang di adopsi dari penelitian Amabile et al. 
(1994). Variabel infrastruktur TI (X5) diukur melalui empat item pertanyaan yang 
diadopsi dari Vakatesh dan Davis (2000). Variabel kesuksesan impelementasi 
ERP (Y) diukur melalui 38 item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Hery 
Wijayanto (2013) dengan menggunakan indikator dari DeLone dan McLean. 
 
3.8 Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan program PLS (Partial Least Square). PLS 





menganalisis variabel laten, variabel indicator dan kesalahan pengukuran secara 
langsung. PLS dikembangkan sebagai alternatif apabila teori yang digunakan 
lemah atau indikator yang tersedia tidak memenuhi model pengukuran reflektif 
(Wiyono, 2011:395). Analisis data pada PLS dilakukan dengan tiga tahap, yaitu 
pengujian outer model, pengujian inner model, dan pengujian hipotesis (Sarwono 
dan Narimawati, 2015:18). 
 
3.8.1 Pengujian outer model 
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran yang 
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisa outer 
model dapat dilihat dari beberapa indikator berikut. 
1. Uji Validitas 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Terdapat dua cara pengujian validitas, yaitu validitas 
konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen merupakan validitas 
yang terjadi jika seperangkat indikator mewakili satu variabel laten dan yang 
mendasari variabel laten tersebut. Validitas ini berhubungan dengan prinsip 
bahwa pengukur-pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. 
Validitas diskriminan merupakan konsep tambahan yang mempunyai makna 
bahwa dua konsep berbeda secara konseptual harus menunjukkan 
keterbedaan yang memadai.  
Uji validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai 
berdasarkan nilai rata-rata varian yang diekstaksi (average variance 
extracted/AVE). Nilai AVE setidaknya sebesar 0,5. Sedangkan validitas 





Model mempunyai validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap 
konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya 
dalam model. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi pada objek dan 
data, memastikan bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozaeli, 
2011:47). Untuk menguji reliabilitas dalam dalam PLS dapat menggunakan 
dua metode, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s 
alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk dan dikatakan 
reliable apabila nilainya harus > 0,6. Composite reliability mengukur nilai 
sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk dan metode ini diyakini lebih baik 
dalam melakukan pengestimasian konsistensi internal suatu konstruk dan 
dikatakan reliable apabila nilainya harus > 0,7. 
 
3.8.2 Pengujian Inner Model 
Pengujian inner model dilakukan untuk memastikan bahwa model yang 
dibangun robust dan akurat. Evaluasi inner model dapat dilihat dari indikator 
Koefisien Determinasi (R2). 
 
3.8.3 Uji Hipotesis 
Ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis dapat diukur menggunakan 
perbandingan nilai T-table dan T-statistic. Kriteria penerimaan/penolakan 





hipotesis terdukung atau diterima. Analisis PLS (Partial Least Square) yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 







Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh user characteristic dan 
organizational characteristic terhadap kesuksesan sistem ERP pada PT 
Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. Model yang digunakan untuk 
mengindentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan sistem 
ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar adalah faktor penentu kesuksesan 
sistem informasi dari Petter et al. (2013). Penelitian ini menggunakan Partial 
Least Square (PLS) dalam menganalisis hubungan antar variabel. Berdasarkan 
analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kenyamanan (enjoyment) pengguna berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesuksesan sistem ERP. Hasil ini mendukung hasil temuan 
penelitian yang dilakukan Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa 
enjoyment pengguna sistem  memengaruhi secara positif dan signifikan 
terhadap kesuksesan sistem informasi. Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian Yi dan Hwang (2003), Van Der Heijden (2004), 
serta Liua et al. (2000) yang juga menyatakan adanya hubungan positif 
antara kenyamanan dengan kesuksesan sistem informasi. Hal ini berarti 
besarnya kenyamanan pengguna sistem dalam menggunakan sistem 
ERP memengaruhi kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII 
Makassar. 
2. Kepercayaan (trust) pengguna berpengaruh secara signifikan terhadap 
kesuksesan sistem ERP. Hasil ini mendukung hasil temuan penelitian 





pengguna sistem memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 
kesuksesan sistem informasi. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian Nicolaou dan McKnight (2006) serta Teo et al. (2009) yang juga 
menyatakan adanya hubungan positif antara kepercayaan dengan 
kesuksesan sistem informasi. Hal ini berarti kepercayaan (trust) pengguna 
sistem terhadap sistem yang digunakan memengaruhi kesuksesan sistem 
ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
3. Ekspektasi pengguna (user expectation) berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesuksesan sistem ERP. Hasil ini mendukung hasil temuan 
penelitian yang dilakukan Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa 
user expectation memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 
kesuksesan sistem informasi. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian Nicolaou dan Staples et al. (2002) serta Marcolin (1994) yang 
juga menyatakan adanya hubungan positif antara ekspektasi pengguna 
sistem dengan kesuksesan sistem informasi. Hal ini berarti ekspektasi 
pengguna (user expectation) terhadap sistem yang digunakan 
memengaruhi kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII 
Makassar. 
4. Motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) dari organisasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap kesuksesan sistem ERP. Hasil ini mendukung 
hasil temuan penelitian yang dilakukan Petter et al. (2013) yang 
menyatakan bahwa extrinsic motivation dari organisasi terhadap 
pengguna sistem memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 
kesuksesan sistem informasi. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian Kulkarni et al. (2007) serta Venkatesh dan Johnson (2002) 
yang juga menyatakan motivasi ekstrinsik yang diberikan organisasi 





terhadap kesuksesan sistem informasi. Hal ini berarti motivasi ekstrinsik 
(extrinsic motivation) dari organisasi terhadap penggunaan sistem 
memengaruhi kesuksesan sistem ERP pada PT Telkom Divre VII 
Makassar. 
5. Infrastruktur TI (IT infrastructure) pengguna berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesuksesan sistem ERP. Hasil ini mendukung hasil temuan 
penelitian yang dilakukan Petter et al. (2013) yang menyatakan bahwa IT 
infrastructure yang disediakan organisasi  memengaruhi secara positif 
dan signifikan terhadap kesuksesan sistem informasi. Hasil penelitian ini 
juga mendukung beberapa penelitian sebelumnya, yaitu Eikebrokk dan 
Olsen (2007), Zhu dan Kraemer (2005), Shaberwal et al. (2006), serta 
Lawalata (2012) yang juga menyatakan adanya hubungan positif antara 
ketersediaan infrastruktur TI dalam organisasi dengan kesuksesan sistem 
informasi. Hal ini berarti infrastruktur TI (IT infrastructure) dari organisasi 
untuk menunjang penggunaan sistem memengaruhi kesuksesan sistem 
ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Penelitian yang akan datang dapat mengembangkan lagi dengan 
menambahkan beberapa variabel terkait project characteristic untuk 
melihat pengaruhnya terhadap kesuksesan sistem ERP atau sistem 
informasi lainnya.  
2. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan penelitian sebelumnya 





atau mengadakan penelitian di lebih dari satu perusahaan dengan jenis 
sistem yang sama.  
3. Saran bagi instansi pengguna sistem ERP, terutama PT Telkom Divre VII 
Makassar, untuk lebih memperhatikan kelima faktor penentu kesuksesan 
sistem informasi (kenyamanan, kepercayaan, ekspektasi pengguna, 
motivasi ekstrinsik, dan infrastruktur TI), sehingga dapat meningkatkan 
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna, 
intensitas penggunaan sistem serta manfaat bersih (kesuksesan sistem 
informasi) dari sistem ERP yang diimplementasikan.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 
untuk penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Penelitian ini hanya menguji variabel-variabel yang berpengaruh 
signifikan pada model penentu kesuksesan sistem informasi Petter et al. 
(2013). Terdapat delapan variabel lainnya yang berpengaruh moderate 
terhadap kesuksesan sistem informasi dalam model penentu kesuksesan 
sistem informasi oleh Petter et al. (2013), yaitu user involvement, 
relationship with developers, management support, management 
processes, organizational competence, attitude toward technology, task 
compatibility, dan task difficulty. 
2. Responden penelitian adalah karyawan pengguna aktif sistem ERP pada 
satu perusahaan saja, yaitu PT Telkom Divre VII Makassar, sehingga 





Makassar saja dan tidak dapat digeneralisasikan untuk objek yang 
berbeda.  
3. Pada saat pengisian kuesioner responden tidak didampingi, sehingga ada 
kemungkinan responden yang kurang memahami maksud dari 
pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner akan memberikan 
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Model Kesuksesan Sistem 
Informasi DeLone dan McLean 
 
Hipotesis: 
1. Task Compatibility 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
2. Task Difficulty berpengaruh 
positif terhadap keseluruhan 
variabel kunci D&M IS 
success. 
3. User involvement berpengaruh 
positif terhadap keseluruhan 
variabel kunci D&M IS success. 
4. Relationship with developers 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
5. Management support 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
6. Extrinsic motivation 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 

















9. IT Infrastructure 










Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Task Compatibility tidak 
berpengaruh terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success.  
2. Task Difficulty tidak 
berpengaruh terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success.  
3. User involvement 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success.  
4. Relationship with developers 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
5. Management support  
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
6. Extrinsic motivation 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keseluruhan variabel 
kunci D&M IS success. 
7. Management processes 
berpengaruh positif terhadap 







7. Management processes 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
8. Organizational competence 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
9. IT Infrastructure berpengaruh 
positif terhadap keseluruhan 
variabel kunci D&M IS success. 
10. Attitude towards technology 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
11. Enjoyment berpengaruh 
positif terhadap keseluruhan 
variabel kunci D&M IS 
success. 
12. Trust berpengaruh positif 
terhadap keseluruhan variabel 
kunci D&M IS success. 
13. User expectation berpengaruh 
positif terhadap keseluruhan 
variabel kunci D&M IS 
success. 
D&M IS success. 
8. Organizational competence 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
9. IT Infrastructure berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
10. Attitude towards technology 
berpengaruh positif terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
11. Enjoyment berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
12. Trust berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
keseluruhan variabel kunci 
D&M IS success. 
13. User expectation berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
keseluruhan variabel kunci 














1. Model Kesuksesan Sistem 
Informasi DeLone dan 
McLean 
2. Teori Ekspektasi  
3. TAM 
Variabel Penelitian: 





Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. User participation berpengaruh 
postif terhadap keempat aspek 
IS success. 












terkait user  dan 
dua konstruk yang 
mewakili konteks 
(organisasi). 
4. Teori Planned Behaviour 
(TPB)  
5. Teori Reasoned Action (TRA) 
6. Unified Theory of acceptance 
and use of technology 
(UTAUT) 
7. Teori Kognitif Sosial 
8. Teori Innovation Diffusion 
Hipotesis: 
1. User participation 
berpengaruh postif terhadap 
keempat aspek IS success. 
2. User training berpengaruh 
postif terhadap keempat 
aspek IS success.  
3. User experience berpengaruh 
postif terhadap keempat 
aspek IS success.  
4. User attitude berpengaruh 
postif terhadap keempat 
aspek IS success. 
5. Facilititating condition 
berpengaruh postif terhadap 
keempat aspek IS success. 
6. Top management support 
berpengaruh postif terhadap 
keempat aspek IS success. 
user 
4. Perilaku user 
5. Pelatihan user 





terhadap keempat aspek IS 
success.  
3. User experience berpengaruh 
postif terhadap keempat aspek 
IS success.  
4. User attitude berpengaruh postif 
terhadap keempat aspek IS 
success. 
5. Facilititating condition 
berpengaruh postif terhadap 
keempat aspek IS success. 
6. Top management support 
berpengaruh postif terhadap 














sistem ERP pada 
perusahaan. 
Konsep/teori: 
Teori kontingensi Struktural 
Hipotesis: 
1. Ukuran organisasi 




1. Ukuran organisasi 
2. Struktur 
organisasi 
3. Budaya organisasi 
4. Strategi organisasi 
5. Lingkungan 
Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Ukuran organisasi 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 










2. Struktur organisasi yang 
terpusat (sentralisasi) 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
3. Tingkat spesialisasi 
pekerjaan berpengaruh 
negatif terhadap keberhasilan 
implementasi sistem ERP. 
4. Tingkat formulasi pekerjaan 
atau aktivitas-aktivitas dalam 
perusahaan berpengaruh 
positif ke keberhasilan 
implementasi sistem ERP. 
5. Dasar kebenaran dan 
rasionalitas berbasis data 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
6. Perilaku organisasi yang ber-
orientasi pada perubahan 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
7. Perilaku organisasi yang 
berorientasi pada kolaborasi 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
8. Motivasi dalam bekerja 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
9. Kesesuaian jangka pendek 
bisnis dan it berpengaruh 
oganisasi 
6. Organizational IT 
 
Teknik Analisis: 
Hasil studi literatur 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
3. Tingkat spesialisasi pekerjaan 
berpengaruh negatif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
4. Tingkat formulasi pekerjaan 
atau aktivitas-aktivitas dalam 
perusahaan tidak berpengaruh 
ke keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
5. Dasar kebenaran dan 
rasionalitas berbasis data 
tidak berpengaruh terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
6. Perilaku organisasi yang 
berorientasi pada perubahan 
tidak berpengaruh terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
7. Perilaku organisasi yang 
berorientasi pada kolaborasi 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 




9. Kesesuaian jangka pendek 
bisnis dan it berpengaruh 
positif terhadap keberhasilan 







positif terhadap keberhasilan 
implementasi sistem ERP. 
10. Kesesuaian jangka panjang 
bisnis dan it berpengaruh 
positif terhadap keberhasilan 
implementasi sistem ERP. 
11. Fokus bisnis perusahaan 
yang berorientasi konsumen 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
12. Fokus bisnis perusahaan 
yang berorientasi pesaing 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
13. Informasi dari pemasok 
berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan implementasi 
sistem ERP. 
10. Kesesuaian jangka panjang 
bisnis dan it tidak berpengaruh 
terhadap keberhasilan 
implementasi sistem ERP. 
11. Fokus bisnis perusahaan yang 




12. Fokus bisnis perusahaan yang 

























dalam UMKM di 
Eropa. 
Hipotesis: 
1. Kompetensi dalam strategi e-
bisnis berhubungan positif 
dengan kesuksesan e-bisnis. 
2. Kompetensi dalam 
perencanaan strategi e-bisnis 
berhubungan positif dengan 
kesuksesan e-bisnis. 
3. Kompetensi dalam integrasi 
proses IT berhubungan positif 
dengan kesuksesan e-bisnis. 
4. Kompetensi dalam integrasi 
manajemen IT berhubungan 










Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Kompetensi dalam strategi e-
bisnis tidak berpengaruh 
dengan kesuksesan e-bisnis. 
2. Kompetensi dalam 
perencanaan strategi e-bisnis 
berpengaruh positif  dengan 
kesuksesan e-bisnis. 
3. Kompetensi dalam integrasi 
proses IT tidak berpengaruh 
dengan kesuksesan e-bisnis. 
4. Kompetensi dalam integrasi 
manajemen IT berpengaruh 








5. Kompetensi dalam sistem dan 
infrastruktur berhubungan 
positif dengan kesuksesan e-
bisnis. 
6. Kompetensi dalam 
sumberdaya berhubungan 
positif dengan kesuksesan e-
bisnis. 
7. Kompetensi dalam 
keselarasan berhubungan 
positif dengan kesuksesan e-
bisnis. 
5. Kompetensi dalam sistem dan 
infrastruktur tidak berpengaruh 
dengan kesuksesan e-bisnis. 
6. Kompetensi dalam 
sumberdaya berpengaruh 
positif dengan kesuksesan e-
bisnis. 
7. Kompetensi dalam 
keselarasan berpengaruh 
positif dengan kesuksesan e-
bisnis. 

























The resource-based theory of the 
firm. 
Hipotesis: 
1. Kompetensi teknologi 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis 
2. Pengendalian sumberdaya 
berpengaruh negatif terhadap 
kegunaan e-bisnis 
3. Lingungan internasional 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis 
4. Komitmen finansial 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis 
5. Tekanan kompetitor 
Variabel: 
1. Faktor teknologi 
(kompetensi 
teknologi) 















Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Kompetensi teknologi 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis. 
2. Pengendalian sumberdaya 
berpengaruh negatif terhadap 
kegunaan e-bisnis. 
3. Lingungan internasional 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis. 
4. Komitmen finansial 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis. 
5. Tekanan kompetitor 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis. 
6. Dukungan regulasi 
perusahaan berpengaruh 








positif terhadap kegunaan e-
bisnis 
6. Dukungan regulasi 
perusahaan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan e-
bisnis 
7. Kegunaan e-bisnis 
berpengaruh positif terhadap 
nilai e-bisnis 
bisnis. 
7. Kegunaan e-bisnis. 
berpengaruh positif terhadap 
nilai e-bisnis. 
6 Liua, Chang. 
dan Arnett, 




with Web site 
success 











Model D&M IS success 
 
Hipotesis: 
1. Kualitas informasi 
berhubungan secara langsung 
dengan keberhasilan situs 
Web. 
2. Kemampuan belajar 
berhubungan secara langsung 
dengan keberhasilan situs 
Web. 
3. Playfulness berhubungan 
secara langsung dengan 
keberhasilan situs Web. 
4. Kualitas sistem berhubungan 
secara langsung dengan 
keberhasilan situs Web. 
5. Penggunaan sistem 
berhubungan secara langsung 
dengan keberhasilan situs 
Web. 
6. Kualitas layanan berhubungan 
secara langsung dengan 
keberhasilan situs Web. 
Variabel: 
1. Kualitas informasi 











1. Kualitas informasi 
berhubungan secara langsung 
dengan keberhasilan situs 
Web. 
2. Kemampuan belajar tidak 
berhubungan secara langsung 
dengan keberhasilan situs 
Web. 
3. Playfulness berhubungan 
secara langsung dengan 
keberhasilan situs Web. 
4. Kualitas sistem berhubungan 
secara langsung dengan 
keberhasilan situs Web. 
5. Penggunaan sistem 
berhubungan secara langsung 
dengan keberhasilan situs 
Web. 
6. Kualitas layanan tidak 
berhubungan secara langsung 
































1. Application-specific self 
efficacy berpengaruh positif 
pada kemudahan 
penggunaan. 
2. CSE spesifik berpengaruh 
positif pada penggunaan 
aktual dari sistem. 
3. Persepsi enjoyment 
berpengaruh positif pada 
persepsi kemudahan 
penggunaan. 
4. Persepsi enjoyment 
berpengaruh positif pada 
Application-specific self 
efficacy. 
5. Belajar berorientasi tujuan 
berpengaruh positif pada 
Application-specific self 
efficacy. 
6. Kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif pada 
kegunaan sistem. 
7. Kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif pada niat 
menggunakan sistem. 
8. Kegunaan akan memiliki efek 
positif pada niat 
menggunakan sistem. 
9. Niat perilaku bepengaruh 
positif pada penggunaan 
sistem yang sebenarnya. 
Variabel: 
1. Enjoyment 
2. Learning Goal 
Orientation 
3. Usefulness 










Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Application-specific self 
efficacy berpengaruh positif 
pada kemudahan 
penggunaan. 
2. CSE spesifik tidak 
berpengaruh  pada 
penggunaan aktual dari 
sistem. 
3. Persepsi enjoyment 
berpengaruh positif pada 
persepsi kemudahan 
penggunaan. 
4. Persepsi enjoyment 
berpengaruh positif pada 
Application-specific self 
efficacy. 
5. Belajar berorientasi tujuan 
berpengaruh positif pada 
Application-specific self 
efficacy. 
6. Kemudahan penggunaan tidak 
berpengaruh pada kegunaan 
sistem. 
7. Kemudahan penggunaan tidak 
berpengaruh pada niat 
menggunakan sistem. 
8. Kegunaan tidak berpengaruh 
terhadap niat menggunakan 
sistem. 
9. Niat perilaku tidak bepengaruh 




























1. Dalam sistem hedonic, 
persepsi enjoyment 
merupakan perdiktor yang 
kuat pada intensitas 
penggunaan sistem informasi. 
2. Dalam sistem hedonic, 
persepsi ease of use 
merupakan perdiktor yang 
kuat pada intensitas 












Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Dalam sistem hedonic, 
persepsi enjoyment 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap intensitas 
penggunaan sistem informasi. 
2. Dalam sistem hedonic, 
persepsi ease of use 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap intensitas 





































1. Sistem telecommuting 
berdasarkan desain virtual-
realitas dianggap memiliki 
social richness yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan 
sistem desktop tradisional. 
2. Sistem telecommuting 
berdasarkan desain virtual-
realitas dianggap memiliki 
telepresence lebih tinggi 
dibandingkan dengan sistem 
desktop tradsional. 
3. Persepsi social richness  akan 
berpengaruh positif terhadap 
motivasi ekstrinsik dalam 
penggunaan sistem 
telecommuting. 
4. Persepsi social richness akan 
Variabel: 










Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Penerimaan telecommuter dan 
penggunaan sistem virtual-
realitas jauh lebih tinggi.  
2. Sistem telecommuting 
berdasarkan desain virtual-
realitas memiliki social 
richness yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan sistem 
desktop tradisional. 
3. Sistem telecommuting 
berdasarkan desain virtual-
realitas memiliki telepresence 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan sistem desktop 
tradsional. 
4. Persepsi social richness  
berpengaruh positif terhadap 
motivasi ekstrinsik dalam 
penggunaan sistem 
telecommuting. 













berpengaruh positif terhadap 
motivasi intrinsik dalam 
penggunaan sistem 
telecommuting. 
5. Persepsi telepresence akan 
berpengaruh positif terhadap 
motivasi ekstrinsik dalam 
pengguaan sistem 
telecommuting. 
6. Persepsi telepresence akan 
berpengaruh positif terhadap 
motivasi intrinsik dalam 
penggunaan sistem 
telecommuting. 
7. Motivasi ekstrinsik 
berpengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem 
telecommuting. 
8. Motivasi intrinsik berpengaruh 
positif terhadap penggunaan 
sistem telecommuting. 
berpengaruh positif terhadap 
motivasi intrinsik dalam 
penggunaan sistem 
telecommuting. 
6. Persepsi telepresence 
berpengaruh positif terhadap 
motivasi ekstrinsik dalam 
pengguaan sistem 
telecommuting. 
7. Persepsi telepresence 
berpengaruh positif terhadap 
motivasi intrinsik dalam 
penggunaan sistem 
telecommuting. 
8. Motivasi ekstrinsik 
berpengaruh positif terhadap 
penggunaan sistem 
telecommuting. 
9. Motivasi intrinsik berpengaruh 
positif terhadap penggunaan 
sistem telecommuting. 


















Model kesuksesan IS D&M 
Hipotesis: 
1. Kualitas pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap 
persepsi kegunaan 
knowledge sharing. 
2. Kualitas sistem KM 
berpengaruh positif terhadap 
persepsi kegunaan 
knowledge sharing. 
3. Persepsi kegunaan 
knowledge sharing 
berpengaruh positif terhadap 
Variabel: 
1. Kualitas konten 
knowledge 








5. Faktor organisasi 
(teman kerja, 
supervisior, 
Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Kualitas konten knowledge dan 
kualitas sistem KM 
berpengaruh positif terhadap 
kegunaan knowledge yang 
dimediasi oleh kepuasan 
pengguna. 
2. Persepsi kegunaan knowledge 
sharing berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna. 
3. Kualitas pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna. 








4. Kualitas pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna. 
5. Kualitas sistem KM 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna. 
6. Persepsi kegunaan 
knowledge sharing 
berpengaruh positif terhadap 
knowledge use. 
7. Kepuasan pengguna 
berpengaruh positif terhadap 
knowledge use. 
8. Teman kerja berpengaruh 
positif terhadap persepsi 
kegunaan knowledge 
sharing. 
9. Supervisior Teman kerja 
berpengaruh positif terhadap 
persepsi kegunaan 
knowledge sharing. 
10. Kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kualitas 
konten knowledge. 
11. Kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan 
knowledge. 
12. Insentif berpengaruh positif 
terhadap kualitas konten 
knowledge. 













berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna. 
5. Persepsi kegunaan knowledge 
sharing berpengaruh positif 
terhadap knowledge use. 
6. Kepuasan pengguna 
berpengaruh positif terhadap 
knowledge use. 
7. Teman kerja berpengaruh 
positif terhadap persepsi 
kegunaan knowledge sharing. 
8. Supervisior Teman kerja 
berpengaruh positif terhadap 
persepsi kegunaan knowledge 
sharing. 
9. Kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kualitas konten 
knowledge. 
10. Kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kegunaan 
knowledge. 
11. Insentif berpengaruh positif 
terhadap kualitas konten 
knowledge. 



























1. Teori Atribusi 
2. Model D&M IS success 
 
Hipotesis: 
1. Kepercayaan terhadap 
Website e‑ government 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas informasi dari 
Website. 
2. Kepercayaan terhadap 
Website e‑ government 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas sistem dari Website. 
3. Kepercayaan terhadap 
Website e‑ government 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas layanan dari Website. 
Variabel: 
1. User Trust 
2. Kualitas informasi 
3. Kualitas sistem 
4. Kualitas layanan 
 
Teknik Analisis: 
Analisis Post Hoc 
Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Kepercayaan terhadap 
Website e‑ government 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas informasi dari Website. 
2. Kepercayaan terhadap 
Website e‑ government 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas sistem dari Website. 
3. Kepercayaan terhadap 
Website e‑ government 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas layanan dari Website. 
 





















1. Dalam Electronic Data 
Exchange, kualitas informasi 
yang dirasakan akan lebih 
tinggi bila transparansi kontrol 
tinggi daripada ketika 
transparansi kontrol rendah. 
2. Dalam Electronic Data 
Exchange dengan 
transparansi kontrol yang 
tinggi, kualitas informasi akan 
lebih tinggi bila hasil umpan 
tinggi daripada ketika hasil 
umpan rendah. 
3. Dalam Electronic Data 
Exchange, kualitas informasi 
yang dirasakan secara positif 
Variabel: 











Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Dalam Electronic Data 
Exchange, kualitas informasi 
yang dirasakan akan lebih 
tinggi bila transparansi kontrol 
tinggi daripada ketika 
transparansi kontrol rendah. 
2. Dalam Electronic Data 
Exchange dengan transparansi 
kontrol yang tinggi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas 
informasi. 
3. Dalam Electronic Data 
Exchange, kualitas informasi 
yang dirasakan secara positif 
akan mempengaruhi 








kepercayaan dalam penyedia 
pertukaran. 
4. Dalam Electronic Data 
Exchange, persepsi kualitas 
informasi negatif akan 
memengaruhi persepsi risiko 
pertukaran data. 
5. Dalam Electronic Data 
Exchange, risiko negatif akan 
mempengaruhi niat untuk 
menggunakan pertukaran 
data. 
6. Dalam Electronic Data 
Exchange, trust berpengaruh 
positif terhadap niat untuk 
menggunakan pertukaran 
data. 
7. Dalam Electronic Data 
Exchange, trust berpengaruh 
negatif terhadap persepsi 
risiko. 
8. Dalam Electronic Data 
Exchange, efek dari kualitas 
informasi yang dirasakan 
terhadap niat untuk 
menggunakan akan dimediasi 
oleh trust dan risiko yang 
dirasakan. 
pertukaran. 
4. Dalam Electronic Data 
Exchange, persepsi kualitas 
informasi negatif akan 
memengaruhi persepsi risiko 
pertukaran data. 
5. Dalam Electronic Data 
Exchange, risiko negatif akan 
mempengaruhi niat untuk 
menggunakan pertukaran 
data. 
6. Dalam Electronic Data 
Exchange, trust berpengaruh 
positif terhadap niat untuk 
menggunakan pertukaran 
data. 
7. Dalam Electronic Data 
Exchange, trust berpengaruh 
negatif terhadap persepsi 
risiko. 
8. Dalam Electronic Data 
Exchange, efek dari kualitas 
informasi yang dirasakan 
terhadap niat untuk 
menggunakan akan dimediasi 















Teori kognitif sosial 
Hipotesis: 
1. Dengan tidak adanya 







Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Dengan tidak adanya 
diskonfirmasi, harapan yang 
lebih tinggi akan membawa 
kesuksesan yang dirasakan 












lebih tinggi akan membawa 
kesuksesan yang dirasakan 
pengguna lebih tinggi. 
2. Dengan adanya 
diskonfirmasi, harapan yang 




3. Harapan yang lebih tinggi 
akan menyebabkan 
disconfirmation lebih tinggi. 
4. Harapan yang lebih tinggi 
akan menyebabkan kinerja 
yang lebih tinggi. 
5. Kinerja yang lebih tinggi 
akan menyebabkan 
diskonfirmasi yang lebih 
rendah. 
6. Kinerja yang lebih tinggi 
akan membawa kesuksesan 
yang dirasakan lebih tinggi. 
7. Diskonfirmasi yang lebih 
rendah akan membawa 









2. Dengan adanya diskonfirmasi, 
harapan yang lebih tinggi akan 
menyebabkan penurunan 
keberhasilan yang dirasakan. 
3. Harapan yang lebih tinggi akan 
menyebabkan disconfirmation 
lebih tinggi. 
4. Harapan yang lebih tinggi akan 
menyebabkan kinerja yang 
lebih tinggi. 
5. Kinerja yang lebih tinggi akan 
menyebabkan diskonfirmasi 
yang lebih rendah. 
6. Kinerja yang lebih tinggi akan 
membawa kesuksesan yang 
dirasakan lebih tinggi. 
7. Diskonfirmasi yang lebih 
rendah akan membawa 
kesuksesan yang lebih tinggi.  





















1. Ekspektasi pengguna 
secara keseluruhan 
berpengaruh positif 










Hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Ekspektasi pengguna secara 
keseluruhan berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
persepsi net benefit. 
2. Ekpsektasi pengguna 
mengenai kegunaan sistem 
berpengaruh positif signifikan 















2. Ekpsektasi pengguna 
mengenai kegunaan sistem 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 




signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 
4. Ekpsektasi pengguna 
mengenai kesesuaian 
sistem dengan pekerjaan 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 
5. Ekpsektasi pengguna 
mengenai informasi yang 
berguna berpengaruh positif 
signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 
6. Ekpsektasi pengguna 
mengenai pengetahuan 
sistem berpengaruh positif 
signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 




signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 
8. Ekpsektasi pengguna 
mengenai keuntungan 
3. Ekpsektasi pengguna 
mengenai kemudahan 
penggunaan sistem 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap persepsi net benefit. 
4. Ekpsektasi pengguna 
mengenai kesesuaian sistem 
dengan pekerjaan tidak 
berpengaruh terhadap 
persepsi net benefit. 
5. Ekpsektasi pengguna 
mengenai informasi yang 
berguna berpengaruh positif 
signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 
6. Ekpsektasi pengguna 
mengenai pengetahuan sistem 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi net benefit. 
7. Ekpsektasi pengguna 
mengenai kemudahan 
memelajari sistem tidak 
berpengaruh terhadap 
persepsi net benefit. 
8. Ekpsektasi pengguna 
mengenai keuntungan 
peersonal tidak berpengaruh 
terhadap persepsi net benefit. 
9. Ekpsektasi pengguna 
mengenai perasaan peersonal 
tidak berpengaruh terhadap 
persepsi net benefit. 
10. Ekpsektasi pengguna 
mengenai sikap penggunaan 










positif signifikan terhadap 
persepsi net benefit. 
9. Ekpsektasi pengguna 
mengenai perasaan 
peersonal berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
persepsi net benefit. 




signifikan terhadap persepsi 
net benefit. 








 Enjoyment (Adopted from Davis et al., 1992) 
1 Saya senang menggunakan sistem yang saat ini saya gunakan 
2 Saya nyaman menggunakan sistem ini  
3 Saya akan menggunakan sistem ini agar saya enjoy dalam bekerja 
 
 
Kepercayaan (Adopted from Mayer et al. 2009) 
4 Saya percaya dengan sistem yang selama ini berinteraksi dengan saya 
5 Menurut saya sistem ini memberikan informasi yang benar 
6 Saya mengandalkan sistem ini dalam pekerjaan saya 
7 Saya mempercayai sistem ini dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
8 Menurut saya sistem ini dapat diandalkan 
 
 
Ekspektasi Pengguna (Adopted from Mayer et al., 2009) 
9 
Saya berharap sistem ini dapat bekerja dengan baik untuk pekerjaan yang 
akan datang 
10 Menurut saya, sistem ini akan bekerja dengan benar 
11 Saya berencana untuk bergantung pada sistem ini dalam pekerjaan saya 
12 Menurut saya, sistem ini sering melakukan kesalahan 
13 Menurut saya, sistem ini mengotomatisasikan pekerjaan saya 
 
 
Motivasi Ekstrinsik (Adopted from Amabile et al., 1994) 
14 
Saya sangat termotivasi oleh tunjangan finansial yang saya peroleh dari 
penggunaan sistem ini 
15 Menurut saya, karir saya akan meningkat dengan menggunakan sistem ini 
16 




Infrastruktur TI (Adopted from Vankates dan Davish, 2000) 
17 
Organisasi saya menyediakan  teknologi untuk berbagi pengetahuan 
mengenai sistem ini 
18 Teknologi yang tersedia mudah digunakan 
19 Teknologi yang disediakan oleh organisasi sangat berguna 
20 Teknologi yang tersedia sangat efektif 
 
 
KESUKSESAN IMPLEMENTASI SISTEM ERP (Adopted from DeLone 
dan McLean melalui Hery Wijayanto, 2013) 
 Kualitas Sistem 
21 Sistem ERP mudah digunakan 
22 Sistem ERP mudah untuk diakses 
23 Sistem ERP mempunyai kecepatan untuk diakses 





25 Sistem ERP aman dari virus 
26 Sistem ERP melakukan backup data secara periodik 
27 Tingkat keamanan dalam sistem ERP mampu menjaga rahasia pengguna 
 Kualitas Informasi 
28 Informasi yang diberikan dalam sistem ERP dapat dipahami oleh user. 
29 Informasi yang diberikan dalam sistem ERP disajikan secara lengkap. 
30 Keamanan informasi dalam sistem ERP dapat diandalkan. 
31 Sistem ERP mempunyai ketepatan waktu dalam penyajian informasi. 
32 
Sistem ERP mempunyai kelengkapan informasi sesuai dengan kebutuhan 
user. 
33 Layout Sistem ERP mempunyai paduan warna yang serasi. 
34 Layout Sistem ERP mempunyai tata letak yang rapi. 
35 Sistem ERP mempunyai standarisasi atau keseragaman format. 
 Kualitas layanan 
36 Sistem ERP memberikan keunggulan dalam pelayanan 
37 Sistem ERP merespon permasalahan dengan cepat 
38 Sistem ERP mendistribusikan solusi dengan cepat 
39 Sistem ERP mengerti kebutuhan user 
40 Sistem ERP menghasilkan bukti-bukti fisik 
 Kegunaan 
41 Anda menggunakan sistem ERP setiap hari sesuai dengan kebutuhan 
42 Setiap aplikasi dalam sistem ERP, anda mendapatkan report penggunaan 
43 
Anda rela untuk menggunakan sistem ERP dalam melakukan aktifitas 
kerja 
44 Anda termotivasi untuk menggunakan sistem ERP 
 Kepuasan Pengguna 
45 Efisiensi penggunaan sistem ERP memberikan kepuasan 
46 Keefektifan penggunaan sistem ERP memberikan kepuasan 
47 Kelengkapan hasil keluaran sistem ERP memberikan kepuasan 
48 Akurasi hasil keluaran sistem ERP memberikan kepuasan 
49 Relevansi hasil keluaran sistem ERP memberikan kepuasan 
50 Ketelitian hasil keluaran sistem ERP memberikan kepuasan 
51 Reliabilitas hasil keluaran sistem ERP memberikan kepuasan 
52  Anda merasa bangga menggunakan sistem ERP 
 Manfaat Bersih 
53 
Akumulasi jenis pekerjaan yang terselesaikan dengan sistem ERP, lebih 
banyak dari pada sebelum menggunakan sistem ERP. 
54 Dengan implementasi ERP, perusahaan dapat mengurangi biaya 
operasional 
55 
Dalam implementasi ERP, perusahaan hanya menempatkan orang-orang 
terpilih yang kompeten dibidangnya. 







HASIL ANALISIS SmartPLS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
(Outer Model: AVE, Composite Reliability, R-Square, Crombach Alpha, 
Communality, Redundancy dan Cross Loading) 
 












(Kenyamanan) 0.75243 0.900847   0.833154 0.752425   
X2 
(Kepercayaan) 0.67098 0.91027   0.876447 0.670981   
X3 (Ekspektasi 
Pengguna) 0.56783 0.867526   0.808819 0.567827   
X4 (Motivasi 
Ekstrinsik) 0.81989 0.931618   0.889517 0.819889   
X5 
(Infrastruktur 
TI) 0.57415 0.84348   0.752919 0.574151   
Y (Kesuksesan 



















i10y 0.611269 0.681565 0.673899 0.669611 0.650887 0.776067 
i11y 0.56831 0.537815 0.565108 0.540361 0.642698 0.644774 
i12y 0.616629 0.545075 0.6352 0.734772 0.661608 0.754575 
i13y 0.573459 0.544532 0.673118 0.649226 0.573433 0.652368 
i14y 0.616893 0.531501 0.656567 0.694219 0.527881 0.677375 
i15y 0.560124 0.541616 0.69762 0.551576 0.66824 0.683458 
i16y 0.622482 0.603019 0.616307 0.763839 0.657596 0.719967 
i17y 0.636926 0.555927 0.666818 0.726021 0.653467 0.701068 
i18y 0.549799 0.659345 0.673889 0.647073 0.737616 0.745782 
i19y 0.765137 0.720403 0.718204 0.679893 0.786383 0.836503 
i1x1 0.892538 0.60833 0.64875 0.549518 0.683957 0.727665 
i1x2 0.68879 0.760366 0.693988 0.690258 0.637821 0.744277 
i1x3 0.529724 0.722005 0.818602 0.507005 0.599439 0.699862 
i1x4 0.698087 0.642421 0.710871 0.946 0.645666 0.805274 






















i1y 0.589232 0.614571 0.601077 0.597985 0.726119 0.760814 
i20y 0.625222 0.727846 0.700814 0.536584 0.628711 0.739593 
i21y 0.61079 0.490011 0.607661 0.696307 0.554382 0.631788 
i22y 0.418859 0.336668 0.344927 0.402996 0.462227 0.518111 
i23y 0.650309 0.527369 0.612835 0.569458 0.649818 0.682128 
i24y 0.744324 0.670199 0.768492 0.700444 0.668053 0.804933 
i25y 0.735368 0.662344 0.67194 0.635079 0.740458 0.763371 
i26y 0.543718 0.759575 0.654545 0.582174 0.681816 0.728441 
i27y 0.600754 0.702762 0.618795 0.54823 0.556636 0.743627 
i28y 0.548003 0.827666 0.724955 0.677931 0.622332 0.779801 
i29y 0.589388 0.671229 0.678368 0.569292 0.600053 0.727174 
i2x1 0.793922 0.526657 0.720659 0.820112 0.607689 0.75009 
i2x2 0.561984 0.847767 0.761071 0.592532 0.592841 0.753899 
i2x3 0.610754 0.734271 0.758315 0.525647 0.56554 0.728377 
i2x4 0.639178 0.500211 0.628609 0.843042 0.53256 0.684653 
i2x5 0.584525 0.541195 0.532729 0.555377 0.775816 0.671616 
i2y 0.675372 0.66536 0.618011 0.599837 0.739337 0.777028 
i30y 0.573663 0.739325 0.748043 0.647826 0.706961 0.764853 
i31y 0.624371 0.60798 0.647957 0.606984 0.62696 0.720302 
i32y 0.535948 0.541111 0.621113 0.757539 0.515571 0.709315 
i33y 0.682442 0.517676 0.616009 0.686342 0.483347 0.646099 
i34y 0.402299 0.554379 0.57563 0.594277 0.594737 0.620273 
i35y 0.732618 0.760019 0.699376 0.665119 0.604022 0.793848 
i36y 0.683856 0.77863 0.835278 0.615328 0.58699 0.772538 
i3x1 0.911229 0.708716 0.697277 0.602649 0.60366 0.744355 
i3x2 0.583549 0.864439 0.733224 0.5499 0.515753 0.707132 
i3x3 0.638509 0.461846 0.691358 0.595037 0.534118 0.61541 
i3x4 0.72571 0.722986 0.751316 0.924137 0.76294 0.855957 
i3x5 0.530813 0.484272 0.620623 0.587685 0.772919 0.655327 
i3y 0.731561 0.648792 0.720994 0.6503 0.67306 0.771234 
i4x2 0.630921 0.878841 0.799513 0.571277 0.626754 0.782004 
i4x3 0.542702 0.665483 0.76654 0.617369 0.389703 0.620404 
i4x5 0.560544 0.53518 0.565206 0.627271 0.75759 0.688543 
i4y 0.759794 0.725678 0.685341 0.657606 0.589129 0.743055 
i5x2 0.399214 0.733775 0.570576 0.400997 0.340784 0.535742 
i5x3 0.672541 0.691106 0.726927 0.669554 0.609627 0.731265 
i5y 0.588794 0.525042 0.560299 0.66497 0.541069 0.665222 
i6y 0.658714 0.679488 0.654812 0.526457 0.47964 0.722144 
i7y 0.60619 0.560607 0.58554 0.616194 0.455782 0.648613 
i8y 0.566836 0.642473 0.688584 0.6226 0.605112 0.795864 







HASIL ANALISIS SmartPLS UJI HIPOTESIS (Inner Model: Path Coefficients) 
















X1 (Kenyamanan) -> 
Y (Kesuksesan Sistem 
ERP) 
0.144855 0.16266 0.054371 0.054371 2.664221 
X2 (Kepercayaan) -> 
Y (Kesuksesan Sistem 
ERP) 
0.249765 0.26716 0.053264 0.053264 4.689183 
X3 (Ekspektasi 
Pengguna) -> Y 
(Kesuksesan Sistem 
ERP) 
0.184278 0.17292 0.052251 0.052251 3.526747 
X4 (Motivasi 
Ekstrinsik) -> Y 
(Kesuksesan Sistem 
ERP) 
0.240759 0.23171 0.037959 0.037959 6.342597 
X5 (Infrastruktur TI) -> 
Y (Kesuksesan Sistem 
ERP) 







Hasil PLS Algorithm 
 
